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MOTTO 

ثزِِيهَ  َ مَعَ ٱىصَّٰ جِ ۚ إنَِّ ٱللََّّ ُٰ يَ ٱىصَّ ََ ثْزِ  َٰٓأيٍَُّاَ ٱىَّذِيهَ ءَامَىُُا۟ ٱسْتعَِيىُُا۟ تٲِىصَّ  يَٰ

 “Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan shalat sebagai 

penolongmu, sesungguhnya Allah bersama orang-orang yang sabar” 

(QS; Al-Baqarah:153) 
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 ABSTRAK 

Perkembangan zaman yang kiat pesat ikut banyak membawa dampak perubahan 

perilaku, khususnya perilaku seorang anak kepada kedua orang tuanya. Banyak 

media yang memberitakan kasus mengenai perilaku anak yang durhaka terhadap 

kedua orang tuanya. Mulai dari yang berkata “ah” saat diperintah oleh orang tua, 

membentak atau meninggikan suara diatas keduanya,  hingga ada yang tega 

melakukan kekerasan terhadang orang tuanya sampai meninggal. Padahal dalam 

ajaran islam Allah memerintahkan kepada setiap hambanya untuk berbakti kepada 

kedua orang tua.Berbakti kepda kedua orang tua yang dalam bahasa arab dikenal 

dengan  birrul walidain merupakan perintah yang banyak disebutkan dalam Al-

qur‟an dan Hadits. Karena Kedua orang tualah yang telah memberikan kita 

perhatian, kasih sayang dan mendidik anak agar menjadi pribadi yang lebih baik.  

Pada perkembangannya, banyak media yang dapat digunakan sebagai 

sarana dakwah, salah satunya adalah melalui film. pesan  birrul walidain  dapat 

disampaikan melalui film karena ia merupakan sebuah produk dari media massa 

yang dapat menjangkau banyak khalayak. Film “Just Mom”  merupakan film 

yang diadopsi dari sebuah novel dan berdasarkan kisah nyata. Bercerita tentang  

seorang ibu bernama Siti yang  merawat seseorang dengan gangguan jiwa(ODGJ) 

bernama Murni disaat anak-anak kandungnya pergi merantau dan sudah punya 

kehidupan masing-masing. Ketika dirawat oleh ibu Siti, Murni yang seorang 

ODGJ ternyata memperlihatkan perilaku yang tidak sebagaimana mestinya orang 

yang tekena gangguan jiwa. Oleh sebab itu penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan rumusan masalah: apa makna pesan birrul walidain dalam film 

“Just Mom”. 

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kualitatif,  dengan 

menggunakan metode analisis semiotik Charles Sanders Peirce untuk menganalisa 

makna pesan  birrul walidain  dalam film Just Mom. Objek penelitian ini berfokus 

untuk meneliti tanda atau representamen. Menurut Peirce, tanda ialah sesuatu 

yang berbentuk fisik, dapat diindera oleh manusia dan sesuatu yang merujuk atau 

menjelaskan sesuatu di luar tanda itu sendiri. Peirce membagi tanda menjadi tiga 

jenis, yaitu: ikon, indeks, dan simbol. 

Setelah penulis melakukan analisis data berdasarkan teori semiotika Peirce 

terhadap ikon, indeks, dan simbol, didapatkanlah hasil analisis yang menunjukkan 

indikator birrul walidain  menurut Buya Hamkan dan M. Quraish Shihab. 

Indikator birrul walidain  dalam film Just Mom  ditandali melalui beberapa aspek, 

setelah melakukan identifikasi tanda yang muncul dalam film tersebut, maka 

tanda birrul walidain  dapat dikelompokkan sebagai berikut: menyayangi orang 

tua, berkhidmat kepada orang tua setelah mentauhidkan Allah SWT, mentaati 
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perintah orang tua selama tidak menyekutukan Allah, melatih kemandirian dan 

tanggung jawab seorang anak. Dengan demikian makna pesan yang terkandung 

dalam film Just Mom  adalah menghormati kedua orang tua, patuh kepada orang 

tua, berbakti kepada kedua orang tua, dan rasa syukur kepada orang tua. 

Kata kunci: Makna Pesan, Birrul Walidain, Film 
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BAB I 

PEDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perkembangan zaman yang kian maju ikut membawa arus perubahan 

perilaku, khususnya pada anak-anak.  Banyak fenomena yang menunjukkan 

perilaku buruk anak terhadap orang tua yang terjadi saat ini. Hal ini 

dibuktikan dengan adanya beberapa kasus yang muncul di media massa, di 

antaranya: Seorang pemuda bernama Emong berusia 22 tahun di Kabupaten 

Mamuju, Sulawesi Barat tega menganiaya ayah kandungnya yang berusia 50 

tahun karena permintaan untuk dibelikan motor tidak dikabulkan oleh sang 

ayah(https://www.detik.com/sulses/hukum-dan-kriminal/d-7022814/durhaka-

pemuda-aniaya-ayah-gegara-permintaan-beli-motor-tak-

dikabulkan#google_vignette,Diakses pada tanggal 20 Desember 2023). 

Selanjutnya kasus yang terjadi di Malang, Jawa Timur  seorang anak 

berinisial “P” berumur 20 tahun tega menganiaya ibu kandungnya  yang  

berinisial “S” berusia 42 tahun hingga tewas. Pelaku membunuh ibunya usai 

permintaannya dibelikan helm tak dapat dikabulkan sang ibu, pelaku juga 

membuat skenario seolah-olah korban tewas karena bunuh diri 

(https://www.detik.com/sulsel/hukum-dan-kriminal/d-6993267/aksi-keji-

pemuda-bunuh-ibu-kandung-gegara-tak-dibelikan-helm, Diakses pada 

tanggal 20 Desember 2023). 

Fenomena tersebut membuktikan, bahwa perilaku anak masih sangat 

buruk terhadap orang tua. Terlebih lagi, sikap bakti kepada orang tua tidak 

hanya dianjurkan dalam kehidupan sosial, tetapi juga diwajibkan dalam 

agama. Walaupun sebagai orang tua yang bisa saja melakukan kesalahan, 

seorang anak harus tetap memiliki rasa hormat kepada orang tua karena hal 

itu merupakan perintah Allah dan rasulnya.  

Perintah untuk berbuat baik kepada orang tua, dalam bahasa Arab 

disebut sebagai birrul walidain, dan perintah tersebut banyak disebutkan 

dalam  Al-qur‟an dan hadits. Karena peran orang tualah yang  memberi 

https://www.detik.com/sulses/hukum-dan-kriminal/d-7022814/durhaka-pemuda-aniaya-ayah-gegara-permintaan-beli-motor-tak-dikabulkan#google_vignette
https://www.detik.com/sulses/hukum-dan-kriminal/d-7022814/durhaka-pemuda-aniaya-ayah-gegara-permintaan-beli-motor-tak-dikabulkan#google_vignette
https://www.detik.com/sulses/hukum-dan-kriminal/d-7022814/durhaka-pemuda-aniaya-ayah-gegara-permintaan-beli-motor-tak-dikabulkan#google_vignette
https://www.detik.com/sulsel/hukum-dan-kriminal/d-6993267/aksi-keji-pemuda-bunuh-ibu-kandung-gegara-tak-dibelikan-helm
https://www.detik.com/sulsel/hukum-dan-kriminal/d-6993267/aksi-keji-pemuda-bunuh-ibu-kandung-gegara-tak-dibelikan-helm
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kehidupan, mendidik dan membentuk karakter seorang anak agar dapat 

menjadi orang yang baik dan bermanfaat. Seorang anak diperintahkan untuk 

taat kepada kedua orang tua, baik itu ketika diperintahkan kepada sesuatu 

yang bersifat wajib, sunnah ataupun mubah.  

Sementara itu, ada banyak sekali media dakwah yang berkembang 

saat ini, salah satu media dakwah itu adalah film. Sebagai media untuk 

menyebarkan cita-cita kepada masyarakat luas, banyak film yang memiliki 

alur cerita yang ringan, menarik, dan mudah untuk dipahami yang bercerita 

mengenai kehidupan sehari-hari tanpa menyampingkan kualitas moral yang 

termasuk dalam prisip-prinsip Islam (Pratiwi, 2018) 

Film Just Mom merupakan salah satu film bertemakan drama keluarga 

yang dirilis pada bulan januari tahun 2022. Film just mom diangkat dari 

sebuah novel yang berjudul “Ibu, Doa Yang Hilang” karya Bagas D Bawono 

yang diterbitkan oleh Zettu pada tahun 2015 dan memuat kisah nyata dari 

kehidupan sang penulis. Diproduksi oleh Hanung Bramantyo, seorang 

produser dan sutradara yang sudah memiliki banyak pengalaman dan 

penghargaan di indrustri perfilman Indonesia. Walaupun bukan fim religi, 

film “Just Mom” mengandung nilai-nilai Islam, yaitu tentang bakti kepada 

orang tua. Selain itu, “film Just Mom” juga masuk dalam nominasi beberapa 

award. Antara lain: Jakarta  Film Week kategori “ Global Feature Award”, 

Jogja NETPAC Asian Film Festival kategori JAFF Indonesian screen 

Awards, Festival Film Bandung kategori Pemeran pembantu wanita Terpuji 

Film Bioskop. Film “Just Mom” sedikit banyak juga dekat dengan realita 

sosial di masyarakat sehingga menjadikannya salah satu pilihan yang layak 

untuk ditonton. 

Film dengan durasi  88 menit ini bercerita tentang seorang ibu 

bernama Siti yang merawat Orang Dalam Gangguang Jiwa (ODGJ) bernama 

Murni yang sedang hamil tua. Ibu Siti merawat Murni karena merasa 

kesepian ditinggal oleh anak-anak kandungnya yang jarang pulang. Padahal 

Ibu Siti juga harus berjuang dengan penyakit kankernya. Idealnya seorang 

yang mempunyai gangguan jiwa seperti Murni akan sulit dekat dengan orang 
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lain, apalagi untuk berbakti, sopan santun, dan menghormati. Tetapi pada film 

Just Mom, Murni tampak sangat dekat dengan Ibu Siti yang bukan 

keluarganya. Oleh karena itu, birul walidain pada film Just Mom menjadi 

menarik untuk diteliti, khususnya dari sisi Murni terhadap Ibu Siti. Karena 

tidak menutup kemungkinan, seorang dalam gangguan jiwa seperti Murni 

juga memiliki rasa sayang terhadap orang tua.  

Uraian di atas menjadi dasar penulis untuk mengangkat ini sebagai 

bahan penelitian dengan judul “Makna Pesan Birrul Walidain Dalam Film 

“Just Mom”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka 

rumusan masalah dari penelitian ini adalah “Apa makna pesan birrul walidain 

yang terkandung dalam film Just Mom”. 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Riset ini dimaksudkan guna memahami makna pesan birrul walidain 

Murni kepada Ibu Siti dalam film “ just mom ”. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang didapatkan melalui penelitian ini  diantara lainnya 

ialah: 

a. Manfaat Teoritis 

1) Memberikan bacaan dan khazanah akademik baru di bidang 

komunikasi serta penyiaran Islam khususnya pada konsentrasi 

penyiaran televisi. 

2) Menambah wawasan dan pengetahuan tentang komunikasi 

interpersonal bagi penyelesaian masalah antara ibu dan anak. 

b. Manfaat Praktis 

1) Menjadi rujukan bagi peneliti lain yang ingin menganalisis 

permasalahan mengenai pesan yang terdapat dalam sebuah film. 
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2) Menjadi bahan masukan, informasi, buku referensi, dan bahan 

pustaka lengkap bagi yang membutuhkan, terutama bagi para 

akademisi dan praktisi. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Untuk menghindari kesamaan dengan penelitian sebelumnya, maka 

peneliti merujuk pada berbagai riset sebelumnya. 

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Maya Shofiyana pada tahun 2021, 

dengan judul  “Makna Pesan Birrul Walidain  Dalam Film Pendek 

Lemantun”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui makna pesan dakwah 

birrul walidain yang terdapat pada film pendek berjudul  “Lemantun”  

dengan menggunakan model analisis semiotika  Ferdinand de Saussure. 

Penelitian ini dilakukan dengan menganalisa bagaimana penanda(signified) 

dan petanda(signifier) serta objek(referent) ditampilkan  pada film 

“Lemantun”. Berdasarkan data dan analisa yang telah dilakukan  dalam 

penelitian tersebut didapatlah kesimpulan  bahwa terdapat wujud birrul 

walidain sebagai berikut tidak menyusahkan orang tua dengan berucap 

sesuatu yang dapat menyinggung keduanya, anjuran untuk bertutur kata yang 

baik dan bersikap hormat kepada orang tua, yang terakhir adalah bersikap 

tawadhu kepada orang tua serta patuh kepada  perintahnya selama tidak 

menyelisihi syariah.  

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Muhammad Rifqi Alihasan pada 

tahun 2018, dengan judul “Implementasi Birrul Walidain Melalui 

Komunikasi Verbal Dan Non Verbal  Dalam Film Ada Surga Di Rumahmu”. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripikan implementasi birrul 

walidain melalui komuikasi verbal dan non verbal dalam film “Ada Surga Di 

Rumahmu”. Penelitian ini termasuk dalam kategori kualitatif deskriptif yang 

menggunakan analisis semiotik  Roland  Barthnes sehingga tidak hanya 

berfokus pada  pesan yang tersirat pada film. Tujuan penelitian ini dilakukan  

untuk  mengetahui  bagaimana bakti kepada  orang tua digambarkan dalam 

bentuk komunikasi verbal dan non verbal. Unit analisis yang digunakan 
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dalam penelitian ini berupa gambar dan percakapan dalam beberapa adegan 

yang mengandung pesan bakti  kepada orang tua. Hasil penelitian ini adalah  

implementasi birrul  walidain melalui komunikasi  verbal dan  non verbal  

dapat terlihat melalui tokoh Ramadhan meliputi: berterima kasih kepada 

orang tua, mengikuti kehendak dan saran dari orang tua, membantu orang tua, 

dan mendo‟akan kedua orang tua.  

Keltiga, skripsi yang ditu llis olelh Idmatuln Na‟ma pada tahu ln 2022, 

delngan ju ldu ll “Makna Pelsan Birru ll Walidain Dalam Film Animasi Nu lsa dan 

Rara”.  Tulju lan dari pelnellitian ini yaitu l melndelskripsikan dan me lnganalisa 

makna pelsan birrull walidain dalam film animasi “Nu lsa dan Rara”. Me ltodel 

yang digu lnakan dalam pe lnellitian ini adalah analisis se lmiotik Charlels Sandelrs 

Pielrcel, yang be lrfokuls pada tanda atau l relprelselntanmelnt delngan tu ljulan ulntulk 

melndelskripsikan dan me lnjellaskan makna pelsan birrull walidain yang te lrdapat 

pada  animasi “Nu lsa dan Rara”. Pelnelliti melnggulnakan lima elpisodel animasi 

“Nulsa dan Rara” se lbagai objelk yang akan dianalisa. Hasil dari pe lnellitian ini 

adalah telrdapat makna pelsan yang te lrkandulng dalam animasi “Nu lsa dan 

Rara” dalam be lntulk melnghormati keldula orang tu la, melmpelrbaiki hu lbulngan 

dan komu lnikasi kelpada keldula orang tu la, selrta kasih sayang dan syu lkulr 

kelpada keldu la orang tu la. 

Kelelmpat, skripsi yang ditu llis olelh Qoimatull Hasanah pada tahu ln 

2022, delngan ju ldull  “Relprelselntasi Belrbakti Kelpada Keldula Orang Tu la Dalam 

Film Nanti Kita Ce lrita Telntang Hari Ini Karya Angga Dwimas Sasongko”. 

Tuljulan dari pelnellitian ini yaitu l ulntulk melngeltahuli pelnggambaran bakti kelpada 

orang tu la yang ada pada film “Nanti Kita Ce lrita Telntang Hari Ini”. Pe lnellitian 

ini telrmasulk dalam kate lgori kulalitatif delngan melnggulnakan analisis wacana 

kritis Van Dijk selbagai meltodel ulntu lk melngeltahuli bagaimana re lprelselntasi 

belrbakti kelpada keldula orang tu la ditampilkan dalam film “Nanti Kita Ce lrita 

Telntang Hari Ini”. Be lrdasarkan meltodel analisis kritis Van Dijk, te lrdapat tiga 

strulktulr yang dilihat ole lh pelnellit. Yang pe lrtama dilihat adalah stru lktulr telks 

yang telrdiri dari stru lktulr makro, su lpelrstrulktulr, dan Stru lktulr mikro. Hasil 

pelnellitian ini dilihat dari  se lgi telks, relprelselntasi belrbakti kelpada orang tu la 
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telrlihat saat adelgan Angkasa melmatulhi ulcapan ayahnya  u lntulk sellalul 

melnjaga adik-adiknya. Dari sisi konte lks wacana yang be lrkelmbang di 

masyarakat orang tu la yang toxic haruls dilawan, dan banyak hu lbu lngan dalam 

kellularga yang komu lnikasinya tidak baik. 

Kelima,  skripsi yang ditulis oleh Fatih  fahlevi Nadifah pada tahun 

2021, dengan judul “Teknik Penyampaian Pesan Birrul Walidain Dalam Film 

Meniti Senja”. Termasuk dalam jenis penelitian kualitatif dengan 

menggunakan tekhnik analisis konten(content analysis) menurut Klaus 

Krippendorf guna mengetahui bagaimana representasi ekspresi wajah dan 

sifat karakter  pada film “meniti senja”. Hasil penelitian ini memperlihatkan 

tekhnik penyampaian pesan berupa audio visual  yang menunjukkan pesan 

birrul walidain dalam tiga bentuk berupa sikap baik kepada orang tua, 

memberikan sesuatu tanpa menyakitkan  orang tua, memberikan perhatian 

kepada kedua orang tua. 

Dalam lima rujukan yang telah disebutkan, terdapat persamaan dan 

banyak perbedaan. Pesamaan penelitian yang sedang ditulis dengan kelima 

rujukan ialah dalam hal pembahasan mengenai birrul walidain. Adapun 

perbedaannya terletak pada objek penelitian, metode penelitian, dan tekhnik 

analisis data penelitian.. 

E. Metode Penelitian 

1. Jelnis dan Pelndelkatan Pelnellitian 

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian kualitatif, 

pesan birrul walidain dalam film “just mom” akan dijelaskan dan 

dianalisa oleh peneliti. Di dalam se lbulah pelnellitian, me ltodel belrgulna 

selbagai cara u lntulk melncapai selbulah tu ljulan pelnellitian. Pada pe lnellitian 

ini, me ltodel yang digu lnakan adalah me ltodel pelnellitian ku lalitatif. 

Meltodel pelnellitian ku lalitatif me lrulpakan meltodel pelnellitian u lntulk 

melnelliti objelk yang alami atau l natulral. Pada meltodel pelnellitian 

kulalitatif, pelnelliti belrpelran selbagai ku lnci yang melmelgang kelndali, 

selmelntara hasil pelnellitian me lmfokulskan pada pelmaknaan yang 

didapat daripada pelnggambaran selcara ulmulm (Sadiah, 2015). 
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Pelndelkatan yang digu lnakan yaitu l dakwah delngan modell 

analisis se lmiotik Charlels Sandelrs Pelircel. Modell analisis ini dipilih 

delngan maksu ld ulntulk melmahami du lnia mellaluli tanda-tanda selbagai 

bagian dari siste lm konelksi yang digu lnakan dalam ilmul sosial ulntulk 

melmahami du lnia (Sobulr,  2007). 

Dalam hal ini, pelnelliti akan me lnelliti pelsan birru ll walidain 

dalam film “Julst Mom”, ulntu lk kelmuldian dianalisa me lnggulnakan 

modell analisis selmiotik Charlels Sandelrs Pielrcel yang melncakulp nilai-

nilai birrull walidain dalam tanda yang digu lnakan dalam pe lnellitian. 

Tanda, objelk, dan intelrpreltan  adalah tiga se lgitiga makna dalam 

pelnellitian ini. 

2. Delfinisi Konselptulal 

Delfinisi konselptulal digu lnakan ulntulk melmbelrikan batasan 

rulang lingku lp pelnellitian dan me lmpelrjellas aspelk pelnellitian, hal ini 

dilaku lkan ulntulk melnghindari kelsalahpahaman makna.  Pe lsan birrull 

walidain yang akan dimaknai dalam pelnellitian ini adalah scene atau 

adegan, dan situlasi antara Ibu Siti dan Murni dalam film “Julst Mom” 

yang berhubungan dengan birrul walidain. Pada penelitian ini, penulis 

mengacu pada konsep birrul walidain dalam tafsir Al-azhar dan Al-

misbah. 

a. Berkhitmat kepada orang tua setelah metauhidkan Allah SWT. 

b. Merawat kedua orang tua sampai lanjut usia. 

c. Berbakti kepada keduanya selama tidak menyekutukan Allah 

SWT. 

d. Tidak berkata yang menyinggung keduanya. 

e. Menjaga tali silturrahim antar kerabat. 

f. Memberikan kehidupan yang terbaik bagi keduaanya. 

g. Menghormati kedua orang tua. 

h. Melatih kemandirian dan taggung jawab seorang anak. 

i. Memperbaiki komunikasi dan hubungan dengan orang tua. 

j. Kasih sayang dan rasa syukur terhadap orang tua. 
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3. Sulmbelr dan Jelnis Data 

Pada pelnellitian ini su lmbelr data yang digu lnakan dalam me lncari 

informasi ataulpuln data adalah su lmbelr data primelr. Data prime lr yaitu l 

data yang be lrsasal dari su lmbelr u ltama. Data diku lmpullkan olelh pelnelliti 

dari su lmbelr pelrtama ataul objelk pelnellitian (Su lgiyono, 2018). Pada 

pelnellitian ini, sulmbelr data primelr adalah film “Julst Mom” yang 

diunduh melalui website  Intelnelt Moviel Databasel (IMDb). 

 

 

4. Meltodel Pelngulmpullan Data 

Pada pelnellitian ini, pe lnelliti akan melngulmpu llkan data 

melnggu lnakan meltodel dokulmelntasi. Meltodel dokulmelntasi adalah 

meltodel pelngulmpullan data delngan mellihat, melngamati, atau l 

melnganalisis doku lmeln yang dibu lat olelh sulbjelk selndiri maulpuln olelh 

orang lain te lntang su lbjelk (Helrdiansyah, 2012). Dalam pe lnellitian ini, 

belntu lk dokulmelntasi belrulpa filel film “Julst Mom” yang akan diamati, 

dianalisis, se llanjultnya didelskripsikan dan dise lrtakan bulkti screlelnshoot 

selsu lai delngan kelbultulhan pelnellitian. 

5. Telknik Analisis Data 

Telknik analisis data ialah telknik pelngolahan data jadi se lbulah 

informasi yang melmpelrmu ldah gu lna dipahami karaktelr datanya se lrta 

melndu lkulng didapatkannya solu lsi pada pelrmasalahan yang belrkaitan 

delngan riselt. Data yang akan dianalisis masih be lrulpa data awal yang 

bellu lm dimaknai dan julga bellulm dilakulkan pelngkajian (Elmzir, 2014). 

Telknik analisis se lmiotik digu lnakan ulntulk melnganalisis data dalam 

pelnellitian ini, delngan tu ljulan u lntulk melmaparkan dan me lnganalisa 

pelsan birrull walidain dalam film julst mom. 

Telknik ini didasari olelh pelndapat Charlels Sandelrs Pelircel yang 

telrkelnal karelna telori tandanya. Me lnulrult Pielrcel, tanda “ is somelthing 

which stands to somelbody to somelthing in somel relspelct or capacity” 

(Patelda, 1987) selsulatul yang belrbelntulk fisik dan dapat diinde lra olelh 
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manulsia dan melrulpakan selsulatu l yang melruljulk ataul melnggambarkan 

hal lain dilu lar tanda itul selndiri. 

Belrdasarkan obje lknya, Pielrcel melmbagi tanda melnjadi tiga: 

a. Icon, melrulpakan belntulk hu lbulngan alamiah antara tanda dan 

objelknya yang belrsifat kelmiripan, misalnya potrelt dan pelta. 

b. Indelx, melrulpakan hulbulngan alamiah yang me lnulnjulkkan hu lbulngan 

selbab akibat ataul kaulsal. Misalnya  tsu lnami di Acelh adalah inde lks 

dari gelmpa bulmi yang dahsyat. Inde lks dapat dike lnali delngan 

melmikirkan hulbulngan antara objelk, tidak delngan selkeldar mellihat. 

c. Symbol, melrulpakan  tanda yang me lnggambarkan hu lbulngan 

alamiah antara tanda danobje lknya yang belrsifat arbitrelr atau l 

selmelna, hulbulngan belrdasarkan konvelnsi(pelrjanjian) masyarakat 

(Sobu lr,2016) 

Di dalam rulang lingku lp selmiotik, Pelircel melnggulnakan  

“trianglel melaning selmiotics” ataul  dikelnal ju lga selbagai te lori selgitiga 

makna yang te lrdiri atas tiga kompone ln: tanda (sign), objelk (objelct), 

intelrpreltan (intelrpreltant). Tanda me lwakili objelk yang ada di dalam 

orang yang me lngintelrpreltasikannya. Lalu l relprelselntasi dari sulatul objelk 

diselbu lt selbagai intelrpreltan, yaitu l objelk melngacul pada konselp, tanda, 

dan gagasan. 

Gambar 1.1 

           

Pelircel julga melngelmbankan tipologi tanda yang kompre lhelnsif. 

Tanda qulalisign adalah kulalitas yang me lruljulk pada su latu l tanda selpelrti 

warna, nelmtulk,ulkulran dan lain se lbagainya. Sinsign  adalah elksistelnsi 

aktulal pada belnda ataul pelristiwa yang ada pada tanda:misalnya kata 
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kelrulh yang te lrdapat pada u lrultan kata air su lngai kelrulh melnandakan 

bahwa ada hu ljan di hullul sulngai. Lelgisign  adalah norma yang 

dikandulng olelh tanda, misalnya e lmblelm dan simbol yang digu lnakan 

pada belndelra ataul logo (Sobu lr, 2016) 

Belrlandaskan telori yang dike lmbangkan olelh Pelircel, tanda-

tanda pada gambar dike llompokkan melnjadi  ikon, indelks, dan simbol. 

Olelh selbab itul, tahapan-tahapan analisis se lmiotik yang dilaku lkan olelh 

pelnelliti ialah selbagai belriku lt: 

a. Mellakulkan idelntifikasi tanda-tanda birrull walidain yang te lrdapan 

pada film julst mom. 

b. Melngintelrpreltasikan jelnis tanda yang te llah telridelntifikasi pada film 

telrselbult. 

c. Melngartikan tanda yang be lrhulbulngan delngan birrull walidain pada 

film telrselbult. 

d. Melngambil kelsimpullan  belrdasarkan hadil intelpreltasi telrhadap 

tanda  yang te llah diidelntifikasi. 

F. Sistematika Penulisan 

Sistelmatika pada pelnellitian ini melnggambarkan hulbulngan antara bab ke l 

bab dab su lb bab kel sulb bab. Selbagai gambaran u lmulm  topik ultama dalam 

pelnullisan skripsi ulntulk melmuldahkan pelmahaman melngelnai topik 

pelnellitian yang dibahas. Sistelmatikanya ialah selbagai belrikult ini: 

BAB I. Pelndahullulan, Dalam bab ini pe lnullis melnjabarkan melngelnai latar 

bellakang masalah, ru lmulsan masalah, tu ljulan dan manfaat pelnellitian, 

tinjaulan pu lstaka, meltodel pelnellitian, selrta sistelmatika pelnellitian. 

BAB II. Landasan telori, dalam bab ini pe lnullis melngulraikan me lngelnai 

landasan telori telntang film, pelnelliti me lmbahas kajian telori telntang birrull 

walidain dan film. 

BAB III. Gambaran ulmulm film julst mom. Belrisi telntang gambaran u lmulm 

dan objelk pelnellitian  melngelnai film film julst mom, sinopsis film , dan 

visu lalisasi film  film julst mom. 
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BAB IV. Analisis data pelnellitian, me lmulat pelmbahasan dan analisis 

melngelnai pelsan birrull walidain Situl kelpada ibu l mulrni pada film julst mom 

yang telrdapat pada adelgan-adelgan dan telks. 

BAB V. Pelnultulp, pada bab ini be lrisi kelsimpullan, belbelrapa saran dan 

pelnultulp. 
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BAB II 

MAKNA PESAN, BIRRUL WALIDAIN DAN FILM 

A. Makna Pesan 
1. Pengertian Pesan  

Pesan adalah suatu proses komunikasi yang memadukan  antara 

pikiran dan perasaan dengan menggunakan lambang atau bahasa yang 

disampaikan kepada orang lain. Pesan yang dimaksud dalam proses 

komunikasi adalah sesuatu yang disampaikan komunikator kepada 

komunikan. Suatu pesan bisa disampaikan secara tatap muka atau  

menggunakan  perantara  media komunikasi, isinya dapat berupa 

hiburan, informasi, ilmu pengetahuan dan lain sebagainya. Pada 

dasarnya sebuah pesan berbentuk tidak nyata. Untuk mewujudkannya 

menjadi suatu bentuk yang nyata  agar dapat dikirim oleh 

komunikator  kepada komunikan, manusia dengan segala akal pikiran 

yang dimilikinya menciptakan ejumlah lambang komunikasi berupa  

suara, ekspesi wajah, gerak-gerik, bahasa lisan dan tulisan (Cangara, 

2006). Para ahli menafsirkan pesan sebagai berikut: 

a. Borden menghubungkan pesan dengan prilaku simbolis yang 

hanya dapat bersifat simbolis  jika diartikan pada prilaku yang 

terjadi dalam pikiran pengirim pesan ataupun penerima pesan. 

b. Montensen mengartikan pesan sebagai sebuah penafsiran yang 

meliputi  persyaratan yang akan merangkum konsep pesan, yaitu 

stimuli prilaku harus tersedia  untuk dikaji dan prilaku harus  

ditafsirkan setidaknya oleh seorang diantara para anggota 

kelompok (Fisher, 1996). 

Pesan dalam proses komunikasi tidak terlepas dari simbol dan 

kode,  karena sebuah pesan dikirimkan komunikator kepada 

komunikan terdiri atas rangkaian simbol dan kode. Simbol adalah 

suatu proses komunikasi yang berkembang pada kehidupan sosial 

suatu masyarakat. Agar komunikasi dapat berjalan dengan baik 

dan efisien, sebuah pesan yang akan dikirim membutuh-kan media 
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agar pesandapat diterima dengan baik oleh komunikan. Dalam 

penyampaiannya, seorang komunikator harus mengemas pesan 

dengan baik agar komunikan tidak salah dama menafsirkan sebuah 

pesan (Cangara, 2006). 

2. Jenis-Jenis Pesan 

Secara umum, pesan dalam film terbagi menjadi dua, yaitu pesan 

verbal dan non-verbal. 

a. Pesan verbal adalah pesan yang disampaikan menggunakan kata-

kata secara lisan maupun tulisan dan dapat dipahami oleh 

penerima  berdasarkan apa yang didengarnya. Jenis pesan verbal 

banyak digunakan dalam hubungan antar manusia,  melalui kata-

kata  seorang manusia dapat mengungkapkan perasaan emosi, ide, 

menyampaikan fakta, data dan informasi  serta menjelaskannya 

dengan bertukar perasaan dan beradu argumen(Hardjana, 2003) 

b. Pesan non-verbal merupakan jenis pesan yang teknik 

penyampaiannya tidak menggunakan kata-kata secara langsung, 

namun tetap bisa dipahami oleh penerima pesan berdasarkan  

gerak-gerik, tingkah laku, atau ekspresi wajah pengirim pesan 

(Cangara, 2006). Secara sederhana, pesan non-verbal 

mengandalkan semua isyarat yang bukan kata-kata. Pesan non-

verbal menggunakan indra penglihatan sebagai stimulus yang 

timbul (Mulyana,  2008). Yang termasuk pesan non-verbal antara 

lain : mimik muka sedih, mengernyitkan dahi, tersenyum, dan lain 

sebagainya. 

3. Pesan dapat dimengerti dalam tiga komponen yaitu: 

a. Kode pesan merupakan sederet simbol yang disususn sedemikian 

rupa sehingga dapat dipahami oleh orang lain. 

b. Isi pesan adalah bahan atau materi yang dipilih oleh komunikator 

untuk dikomunikasikan maksudnya. 



14 
 

c. Wujud pesan adalah sesuatu yang meliputi inti pesan itu sendiri, 

komunikator memberi wujud yang nyata agar komunikan tertarik 

akan isi pesan di dalamnya (Siahaan,1991). 

Sebuah pesan juga dapat dilihat dari  segi bentuknya, menurut 

A.W Widjaja dan M.Aris Wahab  terdapat tiga bentuk pesan 

berdasarkan sifatnya  yaitu: 

a. Informatif, Pesan yang digunakan untuk menyampaikan fakta dan 

data, kemudian penesrima pesan mengambil kesimpulan dan 

keputusan sendiri. 

b. Persuasif, Yaitu pesan yang berisi bujukan untuk membangkitkan 

pengertian dan kesadaran manusia bahwa apa yang disampaikan 

dapat memberikan perubahan. Tetapi perubahannya atas 

keterbukaan  dan k-emauan penerima pesan tanpa ada paksaan. 

c. Koersif, yaitu pesan yang bersifat instruktif  atau memaksa. 

Seorang pengirim pesan akan menggunakan ancaman atau sanksi 

untuk merubah sikap, opini atau tingkah laku penerima pesan 

(Widjaja, 1987). 

B. Birrul Walidain 
Secara bahasa, „birrul walidain” berasal dari gabungan dua suku 

kata dalam bahasa  Arab yaitu “birru” yang berarti taat dan “walidain” 

berarti kedua orang tua yang merupakan  bentuk kedua dari kata 

“walidun” (Munawir, 1984). Taat, berbakti, dan merawat kedua orang tua 

merupakan ciri-ciri dari birrul walidain, termasuk juga menghormati 

orang tua tanpa membantahnya (Ulwan, 1990) 

 Menurut Imam Al-Qurtubi makna dari al-birr atau berbakti kepada 

orang tua adalah memenuhi apa yang diinginkan keduanya. Oleh sebab 

itu, apabila orang tua memerintahkan sesuatu maka wajib mematuhinya 

selama itu bukan  hal yang dilarang agama, walaupun yang diperintahkan  

bersifat  mubah  maka tetap diwajibkan untuk taat kepada keduanya 

(Muammar, 2018) 
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 Hikmah yang bisa diambil dari seorang anak yang berbakti kepada 

kedua orang tuanya Adalah: 

1. Memuliakan kedua orang tua merupakan perbuatan yang sangat 

dicintai allah dan diberikan jaminan masuk surga. 

2. Memuliakan kedua orang tua dapat menghilangkan kegelisahan. 

3. Memuliakan kedua orang tua dapat memberikan keberkahan pada 

rezeki dan usia. 

4. Memuliakan kedua orang tua mendapatkan keridhaan  Allah 

(Hasyim, 2007). 

Birrul walidain  tidak hanya melibatkan aktivitas fisik, akat tetapi 

juga melibatkan  aktivitas psikologis  seperti kasih sayang, perhatian, dan 

aktivitas psikologis lainnya (Sobiroh, 2010). Menurut (Ilyas, 2007) 

terdapat beberapa indikator birrul walidain yang meliputi:  

1. Mentaati Perintah Kedua Orang Tua 

Merupakan hal yang penting bagi seorang anak untuk bisa 

mendapatkan keridhoan dari orang tuanya, utamanya keridhoan 

seorang ibu (mutiara mutmainah, keajaiban do‟a dan ridho ibu, 

jakarta , wahyu l meldia ,2009). U lntulk melndapatkan ridho ke ldula 

orang tu la bisa delngan cara me lmatulhi  pelrintahnya dalam selgala hal 

dalam kelhidulpan. Namu ln, ada ju lga pelrintah orang tu la yang tidak 

wajib bagi kita u lntulk  melntaatinya jika tidak se lsulai delngan ajaran 

islam (Ilyas, 2007). 

2. Melmulliakan Keldula Orang Tu la 

Melmulliakan keldula orang tu la melrulpakan belntu lk lain dari 

telrimakasih dan kasih sayang  atas  se llulrulh kelbaikan yang te llah 

keldu lanya belrikan kelpada kita. Ada banyak cara yang bisa dilaku lkan 

ulntu lk melnulnjulkkan rasa hormat kelpada keldula orang tu la. Hal mu ldah 

yang bisa dike lrjakan dalam kelhidulpan selhari-hari adalah  de lngan 

melmanggil delngan panggilan yang me lnulnjulkkan rasa hormat, 

belrbicara delngan lelmah lelmbu lt, tidak melninggikan su lara diatas 
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keldu lanya dan lain selbagainya. Allah ta‟ala be lrfirman dalam su lrah 

Q.S Al-Isra ayat 23 yang artinya: Dan tu lhanmul tellah melmelrintahkan 

agar kamu l jangan melnyelmbah sellain dia dan helndaklah belrbulat baik 

kelpada keldula orang tu la. Jika salah se lorang diantara keldulanya ataul 

keldu lanya sampai belrulsia lanju ltdalam melmelliharamu l, maka selkali-

kali janganlah e lngkaul melngatakan kelpada keldulanya “ah”  dan 

janganlah elngkaul melmbelntak keldulanya, dan u lcapkanlah pelrkataan 

yang baik ke lpada keldulanya. 

3. Melmbantul keldula orang tu la 

Melmbantul orang tu la dapat kita lakulkan selcara fisik atau lpuln 

matelril. Selcara fisik kita bisa me lmbantul  melngelrjakan pelkelrjaan 

rulmah, melngantar orang tu la keltika belpelrgian, dan ada saat ke ldulanya 

melmbultulhkan bantu lan. Selcara meltelril kita bisa melmbantu l orang tu la 

delngan melmbelri nafkah jika su ldah mampul, mellulnasi hu ltang keldula 

orang tu la jika masih me lmpu lnyai tanggu lngan. Telrlelbih jika ke ldula 

orang tu la suldah belrulsia lanju lt dan kelmampulan fisiknya su ldah 

belrkulrang, maka helndaknya sang anak dapat melmbantu l keldula orang 

tulanya karelna  keldulanya melndapatkan prioritas u ltama u lntulk dibantul 

dibandingkan orang lain. Allah me lnjellaskan dalam firmannya Q.S 

Al-Baqarah ayat 215 yang artinya:  me lrelka belrtanya 

kelpadamu l(Mulhammad) telntang apa yang haruls melrelka infakkan, 

katakanlah “harta apa saja yang kamu l infakkan, helndaknya 

dipelrulntulkkan bagi keldula orang tu la, kelrabat, anak yatim, orang 

miskin, orang yang me llakulkan pelrjalanan” dan kelbaikan apa saja 

yang kamu l kelrjakan selsulnggulhnya  allah maha melngeltahuli. 

4. Melndo‟akan Keldula Orang Tu la 

Melndoakan orang tu la melrulpakan hal kelcil yang dapat kita 

lakulkan selbagai belntulk rasa te lrimakasih  atas selgala kelbaikan yang 

tellah dibelrikan keldulanya. Allah me lmelrintahkan  kelpada seltiap anak 

ulntu lk melndoakan keldula orang tu lanya, baik yang masih hidu lp ataul  

suldah tiada. Dari Abu l Hulrairah RA belrkata: Rasu llulllah SAW 
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belrsabda “apabila anak adam (manu lsia) tellah melninggal du lnia, maka 

telrpultulslah selgala amalan darinya kelculali tiga pe lrkara. Yaitul 

seldelkah jariyah, ilmu l yang belrmanfaat, dan anak shalih yang 

melndoakannya”(HR.Mu lslim no.1631).  

C. Film 
1. Pelngelrtian Film 

Film adalah meldia komu lnikasi auldiovisulal yang dirancang 

ulntu lk melnyampaikan pelsan kelpada pelnonton dan film ju lga dianggap 

selbagai me ldia komu lnikasi yang ku lat. Karelna sifatnya yang au ldio 

visu lal, film mampul belrcelrita banyak dalam waktu l yang singkat. 

Keltika me lnonton selbulah film, para pelnonton dibu lat selolah-olah dapat 

melnelmbuls rulang dan waktu l  yang dapat melncelritakan kelhidulpan 

bahkan melmpelngarulhi khalayak (Asri, 2020). Be lrlandaskan u lndang-

ulndang no.33 tahu ln 2009  yang melnyatakan bahwa film adalah karya 

selni bu ldaya dan meldia komu lnikasi massa yang dibu lat belrdasarkan 

kaidah sine lmatografi delngan ataul tanpa su lara 

(https://pe lratulran.bpk.go.id/Deltails/38772/ulul-no-33-tahuln-2009. 

Diaksels pada tanggal 15 ju lli 2023). 

2. Jelnis-Jelnis Film 

a. Dokulmelntelr(doculmelntelry film), film yang melnyajikan se lbulah 

relalilita dan dibu lat delngan belrbagai macam cara de lngan maksuld 

dan tu ljulan telrtelntul. Film doku lmelntelr tak pelrnah te lrlelpas dari 

tu ljulan pelnyelbaran infrmasi,pelndidikan dan propaganda bagi 

selselorang ataul sulatul kellompok telrtelntul. 

b. Film Celrita Pelndelk(Short films), adalah film delngan du lrasi rata-

rata dibawah 60 me lnit, di belbelrapa nelgara selpelrti Jelrman, 

Kanada, Aulstralia, film pelndelk melrulpakan batul loncatan bagi 

selselorang ataul kellompok u lntulk melmprodulksi film delngan du lrasi 

panjang. 

c. Film Celrita Panjang (Felatu lrel lelnght Films), film delngan dulrasi 

lelbih dari 60 melnit, lazimnya be lrdulrasi 90-100 melnit. Film yang 

https://peraturan.bpk.go.id/Details/38772/uu-no-33-tahun-2009
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dipu ltar di bioskop telrmasu lk dalam jelnis ini. Bahkan be lbelrapa film 

melmiliki dulrasi lelbih dari 120 melnit (Elffelndy, 2009). 

3. Katelgori Film 

Film pada masa iku lt melngalami pelrkelmbangan se liring delngan 

maju lnya telkhnologi. Gelnrel film dibagi melnjadi dula kellompok yaitu l: 

gelnrel indulk primelr dan gelnrel indulk selkulndelr,gelnrel indulk primelr 

adalah jelnis film  pokok dan popu llelr yang tellah ada seljak awal 

pelrkelmbangan film pada elra 1900-an hingga 1930-an  selpelrti: Film 

Aksi, Drama, Elpik Seljarah, Horror, Komeldi, Peltu lalangan, dan 

Pelrang. Seldangkan film indu lk selkulndelr adalah gelnrel film popullelr 

yang me lrulpakan tu lrulnan ataul pelngelmbangan dari gelnrel indulk primelr 

selpelrti, Film Biografi dan film yang dibu lat ulntulk tuljulan ilmiah 

(Pratista, 2008:13).Banyak cara yang digu lnakan u lntulk 

melngkatelgorikan sulatul film yang didasarkan pada ge lnrel sulatul film  

diantaranya: 

a. Action, melrulpakan film yang me lnampilkan adelgan-adelgan yang 

melnelgangkan dan belrbahaya. Selbagian belsar film action 

melnampilkan adelgan-adelgan yang belrpacul delngan waktu l, 

telmbak-melnelmbak, leldakan, selrta adelgan fisik yang me lnelgangkan 

lainnya. 

b. Drama, melrulpakan gelnrel film yang banyak diprodu lksi karelna 

melnampilkan cakulpan celrita yang lu las. Belrkaitanm elrat delngan 

seltting,telma celrita, dan karaktelr. Konflik dalam film drama bisa 

dibelntulk  olelh lingku lngan  atau l diri selndiri, alu lr celrita film drama 

selringkali melmbangkitkan elmosional dan mampu l melmbulat  

pelnonton melnangis. 

c. Elpik Seljarah, pada u lmulmnya melnggambarkan masa 

silam(seljarah) delngan latar  ce lrita sulatul kelrajaan, pelristiwa, atau l 

tokoh belsar yang melnjadi lelgelnda. Tokoh u ltama dalam film e lpik 

seljarah biasanya digambarkan se lbagai sosok yang helroik, 

pelmbelrani dan diselgani lawannya. Tidak se lpelrti film biografi, 
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tingkat kelakulratan celrita dalam film elpik seljarang selringkali 

dikorbankan (Pratista, 2008) 

d. Horror, melrulpakan gelnrel film yang dibu lat delngan maksu ld ulntulk 

melmulncullkan rasa taku lt, melmbelrikan keljultan dan te lror yang 

dapat melmbelkas pada para pelnontonnya. Pada u lmulmnya, karakte lr 

antagonis digambarkan se lbagai sosok yang me lnaku ltkan  selpelrti 

monstelr, makhlulk ghaib, hingga makhlu lk asing. Pada u lmulmnya, 

gelnrel film horror dapat dikombinasikan de lngan belbelrapa gelnrel 

film selpelrti, sulpranatulral, fiksi ilmiah, se lrta thrillelr yaitul gelnre l 

film yang me lnampilkan adelgan psikopat (Pratista, 2008). 

e. Komeldi, Melrulpakan gelnrel film yang paling popu llelr dibandingkan 

delngan gelnrel film lainnya. Karelna film komeldi dapat me lmbelrikan 

hibu lran telrselndiri yang mampu l melmbulat pelnontonnya te lrtawa. 

Sellain itul, film komeldi sellalul melnampilkan akhir ce lrita yang 

melnggelmbikaran selhingga melmbulat pelnonton lelbih selnang. 

f. Peltulalangan, fim delngan gelnrel peltulalangan padda u lmulmnya 

melngisahkan telntang selbulah pelrjalanan, elksplorasi te lmpat wisata, 

ataul elkspeldisi melnuljul sulatu l telmpat yang bellulm pelrnah didatangi. 

Dalam film peltulalangan selringkali melmpelrlihatkan pelmandangan 

alam yang me lmulkaul selpelrti hu ltan rimba, air telrjuln, pelgulnulngan, 

laultan, gulruln pasir selrta pu llaul-pullaul telrpelncil. 

4. Ulnsu lr-Ulnsulr Film 

Selbulah karya selni selpelrti film tidaklah dapat diprodulksi 

delngan hanya me lngandalkan satu l orang. Akan teltapi dipelrlulkan 

selbu lah tim yang ahli di bidangnya masing-masing agar se lbulah film 

dapat diprodu lksi dan bisa dinikmati ole lh pelnonton. Adapu ln ulnsulr-

ulnsu lr dalam selbulah film diantaranya adalah: 

a. Produlselr 

Orang yang me lnjadi inisiator dalam produ lksi sulatul film. Tu lgas dari 

selorang produlselr adalah me lmimpin dan melmastikan sellulrulh tim 

belkelrja selsulai relncana dan  tu lgasnya masing-masing. 
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b. Su ltradara 

Dalam produ lksi film, su ltradara melrulpakan jabatan paling tinggi 

diantara yang lainnya. Karelna ia melrulpakan pelmimpin dalam 

prosels produlksi film di lapangan. Se lorang su ltradara haruls mampul 

melntelrjelmahkan dan melmbelrikan pandangan selbu lah skelnario 

dalam bahasa visu lal  yang me lnarik ulntulk ditonton. Selorang 

su ltradara belrtanggulng jawab atas se lgala aspelk dalam produ lksi film 

selpelrti dari selgi visu lal, krelatifitas, maulpuln telkhnis di lapangan. 

Selorang su ltradara ju lga haruls mampul melnggabulngkan selmula ulnsulr 

yang telrkait agar dapat melnghasilkan su latul karya yang me lnarik. 

c. Pelnullis Skelnario 

Pelnullis skelnario ataul yang selring diselbult ju lga selbagai script 

writelr, melmiliki tulgas ulntu lk melnullis dan melngelmbangkan ide l 

celrita melnjadi selbulah sinopsis yang ke lmuldian ditelrjelmahkan 

melndelkati telkhnik pelngambilan gambar yang dise lbu lt trelatmelnt. 

Kelmuldian dikelmbangkan me lnjadi selbulah skelnario yang akan 

melnjadi pelgangan bagi su ltradara. 

d. Pelnata Fotografi 

Melrulpakan tangan kanan su ltradara dalam prosels produ lksi film, ia 

haruls mampul belrsinelrgi delngan sultradara dalam pe lngambilan 

gambar. Selorang pelnata fotografi ju lga haruls melngeltahuli selgala 

hal yang belrhulbulngan delngan telkhnis pelngambilan gambar. 

e. Pelnata Artistik 

Pelnata artistik melrulpakan posisi yang su llit dalam produ lksi film, 

dia haruls bisa melrulmulskan selgala hal yang belrkaitan de lngan latar 

bellakang dalam pelmbulatan film. Telrmasulk dalam se ltting yang 

melncelritakan telmpat belrlangsulngnya selbulah adelgan dalam 

produ lksi film. 

f. Pelnata Sulara 
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Pelnata sulara melmiliki tu lgas u lntulk melmbelrikan elfelk su lara dalam 

su latul adelgan dalam film  te lrlihat lelbih nyata. Prose ls pelngolahan 

su lara yang dilaku lkan olelh pelnata su lara  ialah prose ls 

melmadulkan(mixing) yang belrsulmbelr dari dialog dan narasi se lrta 

elfelk-elfelk khulsuls pada sulara. 

g. Pelnata Mulsik 

Pelnata mu lsik dalam prosels produ lksi sulatul film melru lpakan prosels 

pelnambahan sulara pada adelgan-adelgan telrtelntul agar te lrkelsan 

romantis, dramatis, dan me lnakultkan. Selorang pelnata mu lsik pada 

u lmulmnya belkelrja pada saat gambar-gambar hasil relkaman seldang 

dalam prosels elditing. 

h. Pelnyulnting ataul Elditing 

Hasil dari pelngambilan gambar yang tellah sellelsai sellama prosels 

produ lksi film  akan masu lk dalam prosels elditing, yaitu l prosels 

melnyulsuln hasil pelngambilan gambar ole lh elditor. Hasil dari 

pelngambilan gambar akan diolah me lnjadi selbulah jalan celrita yang 

tellah disu lsuln selbellulmnya. Dalam tu lgasnya,selorang elditor sellalul 

belrkonsulltasi delngan sultradara. Karelna ia melmiliki kelwelnangan 

u lntulk melmotong, melnyelmpu lrnakan dan pelmbelntulkkan kelmbali 

u lntulk melmbelrikan hasil gambar yang te lrkonstrulktif. 

i. Pelmelran 

Pelmelran ataul yang lelbih dikelnal delngan selbultan aktor atau l artis 

melrulpakan orang yang be lrtulgas ulntulk melmelrankan adelgan yang 

ada dalam film. Dalam se lbulah film telrdapat belbelrapa pelmbagian 

pelran pelmain,diantaranya adalah pelmelran ultama dan pelmelran 

pelmbantul. Sellainitul dipelrlulkan ju lga pelmelran pelndu lkulng selbagai 

figu lran yang ju lmlahnya tak te lrbatas (Imanto, 2007). 

 

D. Film selbagai meldia dakwah 

Selcara seldelrhana, dakwah ialah me lngajak ataul  melnye lrulkan 

kelpada kelbaikan. Selcara syar‟i, dakwah  Adalah me lngajak orang lain 
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ulntulk taat kelpada allah delngan melnjalankan selgala pelrintahnya dan 

melnjaulhi selmula larangannya baik pe lrbulatan atau l pelrkataan.  

Selbagaimana yang difirmankan allah SWT dalam Al-qulr‟an “Selrullah kel 

jalan tu lhanmul (wahai Mulhammad) delngan hikmat kelbijaksanaan dan  

nasihat pelngajaran  yang baik, dan be lrdelbatlah delngan melrelka(yang 

elngkaul selrulkan itu l) delngan cara yang baik. Se lsulnggulhnya tu lhanmul, 

dialah yang le lbih melngeltahuli siapa yang se lsat dari jalan-Nya dan dialah 

yang le lbih melngeltahuli siapa yang me lndapatkan peltulnjulknya(QS: An-

Nahl:125) . Dalam prose lsnya, aktifitas dakwah me lmbultulhkan meldia agar 

dapat telrsampaikan delngan baik dan elfisieln. Film melrulpakan salah satul 

meldia yang dapat me lmbelrikan pelngarulh kelpada masyarakat. Ole lh karelna 

itul film dapat digu lnakan selbagai meldia yang cu lkulp elfelktif ulntulk 

melnye lru lkan pelsan dakwah (Pratiwi, 2018). 

Selcara ulmulm, alat komu lnikasi apapuln yang halal bisa digu lnakan 

selbagai me ldia dakwah. Meldia dakwah selbagai sarana u lntulk 

melnyampaikan pelsan dakwah dapat dibagi me lnjadi tiga jelnis, yaitu l meldia 

telrulcap (thel spokeln words) melrulpakan alat komu lnikasi yang dapat 

melngellu larkan su lara selpelrti radio, dan te llelpon. Meldia telrtullis (thel printeld 

writing) yaitu l meldia yang belrbelntulk celtakan selpelrti majalah, koran, 

bulleltin, dan se ljelnisnya. Yang te lrakhir adalah meldia au ldio visulal 

melrulpakan meldia yang dapat dilihat dan dide lngar selpelrti tellelvisi, videlo, 

dan film. 

Film dapat me lnjadi  alat u lntulk melngajak orang lain ke lpada 

pelrbulatan baik dan me lnjahuli pelrbulatan mu lnkar. Selbagai meldia massa 

yang  mampu l melnjangkau l banyak lapisan masyarakat, mampu l melmbelri-

kan hibu lran dan informasi. Film ju lga dapat melmpelngarulhi pelnontonnya 

selcara sadar mau lpuln tidak sadar, se lhingga melnjadikannya me ldia yang 

potelnsial u lntulk melnyelbarkan pelsan dakwah.  

Chaelrull Ulmam melnelgaskan bahwa film se lbagai me ldia dakwah 

telrdapat pada  isi, te lma film, solu lsinya Islami, ia ju lga melnambahkan 

bahwa dalam pelmelranan dalam selbulah film teltap haruls 
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melmpelrtimbangkan nilai-nilai Islami, artinya te ltap haruls selsulai tu lntulnan 

syariat Islam (Fikrie l, 2006). 
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BAB III 

PESAN BIRRUL WALIDAIN DALAM FILM JUST MOM  

A. Profile Film Just Mom 

Gambar 1.3 

                        

Just Mom  merupakan film hasil kerjasama antara Dapur 

Film dan TWC media yang ditayangkan pertama kali pada tanggal 

20 november  2021 saat berlangsungnya event Jakarta Film Week. 

Dapur Film merupakan rumah produksi film yang didirikan oleh 

Hanung Bramantyo pada tanggal 1 november 2009 dan berbasis di 

Jakarta dan Yogyakarta. Sepanjang tahun 2009 hingga 2021 Dapur 

Film telah menghasilkan banyak karya film yang diminati 

masyarakat dan diakui oleh insan perfilman,  hal ini dibuktikan 

dengan banyaknya penghargaan yang diraih oleh  Dapur Film, 

salah satu dari karyanya adalah film yang berjudul “Just Mom”. 

Film Just Mom dibintangi oleh Christine Hakim yang 

dikenal sebagai salah satu aktris legendaris Indonesia. Bintang 

film senior yang lahir pada tahun 1956 tersebut dipercaya untuk 

memerankan karakter Siti. Deretan pemain utama lainnya adalah 

Ayushita,Ge Pamungkas,Niken Anjani dan Toran Waiboro. 

Terinspirasi dari novel yang berjudul “Ibu,Doa Yang Hilang” 

Karya  Bagas Dwi Bawono, Just Mom pernah World Premiere  di 
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Jakarta Film Week dan masuk dalam nominasi “Jogja-NETPAC 

Asian Film 2021”. 

Selain untuk memberikan hiburan, film Just Mom juga 

merupakan sebuah karya yang meuat pesan mendalam tentang 

dilema dan konflik yang dapat terjadi dalam sebuah keluarga. 

Kisah yang disajikan begitu  hangat dan penuh emosional, serta 

memberikan pelajaran betapa pentingnya menghargai orang tua 

yang sudah lanjut usia. Bahasa yang digunakan ialah bahasa global 

yang mampu dipahami oleh berbagai macam kalangan masyarakat 

dan mampu menyentuh perasaan penontonnya.  

 

B. Sinopsis Film Just Mom 

  Film yang diadopsi dari novel ini menceritakan seorang 

ibu bernama Siti yang memiliki tiga orang anak,dua anak 

kandung dan satu  anak angkat. Cerita dimulai saat Siti yang 

diperankan oleh Christine Hakim yang mengidap penyakit kanker 

di usianya yang sudah menua. Siti hidup terpisah dengan kedua 

anak kandungnya yang merantau dan sudah memiliki kesibukan 

masing-masing. Kini,Siti hanya tinggal di rumah bersama anak 

bungsunya yang bernama Jalu dan seorang asisten rumah tangga. 

Disaat merasa kesepian karena ditinggal oleh kedua anaknya yang 

sibuk oleh pekerjaannya. Siti bertemu dengan seorang wanita yang 

mengalami gangguan jiwa bernama Murni (Ayushita). Pada waktu 

itu  Siti melihat Murni yang sedang diamuk oleh seorang pemilik 

warung makan karena membuat kegaduhan di warungnya. 

Diceritakan bahwa Murni merupakan seorang gelandangan yang 

mengalami gangguan jiwa dan sedang hamil tua. Siti yang melihat 

kejadian tersebut langsung menyelamatkan Murni dan 

memberikannya makan sebelum beranjak pulang ke rumahnya. 

 Beberapa hari kemudian Siti selalu terpikirkan sosok 

murni yang kondisinya menyedihkan tersebut. Setelah mengalami 
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pergolakan batin yang cukup lama, Siti pun akhirnya memutuskan 

untuk merawat Murni di rumahnya. Meski sempat mendapatkan 

pertentangan dari kedua anak-anaknya karena dianggap keputusan 

sepihak Siti untuk merawat Murni. Setelah mengetahui bahwa Siti 

selama ini merasakan kesepian karena ditinggal merantau,anak-

anaknya mencoba untuk memahami keadaan yang sedang terjadi 

dan memulai membuka hati untuk Murni. 

  Hari-hari berlalu, Siti sedang berjuang melawan kanker 

yang ia derita sambil tetap merawat Murni dengan sepenuh hati 

seperti anak kandungnya sendiri. Pada awalnya keadaan Murni 

sangat tidak stabil setiap bertemu dengan orang lain, akan tetapi 

setelah diasuh oleh Siti Murni pun akhirnya bisa lebih tenang 

ketika berinteraksi dengan orang lain. Seiring berjalannya waktu 

Murni yang mendapatkan kasih sayang dari Siti memberikan 

respon yang baik. Meskipun Murni merupakan orang dengan 

gangguan jiwa (ODGJ) dan bukanlah anak kandung Siti, sikap 

yang ditunjukkan Murni seperti layaknya seorang anak kandung 

yang berbakti kepada kedua orang tuanya. 

 

C. Identifikasi Dan Klasifikasi Tanda Birrul Walidain Dalam Film 

Just Mom 

Identifikasi dan klasifikasi tanda dalam penelitian ini 

menggunakan konsep tipologi tanda berdasarkan objek yang 

diperkenalkan oleh Charles  Sanders Peirce, yaitu ikon, indeks dan 

symbol. Karena setiap tanda-tanda yang muncul akan menentukan 

bentuk birrul walidain yang muncul dalam film Just Mom.  Data 

yang disajikan dalam penelitian ini merupakan hasil dari 

dokumentasi scene yang terdapat dalam film Just Mom, baik dari 

segi dialog,audio dan visual  dalam film just mom yang dapat 

diunduh dari internet movie database(IMDb). 
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Pada film ini tidak ditemukan banyak dialog antara ibu Siti dan Murni, scene  

lebih banyak memperlihatkan gesture tubu dan ekspresi wajah. Ditemukan 

delapan visualisasi adegan yang berkaitan dengan birrul walidain.     

Tabel 1.3 Dokumentasi scene birrul walidain dalam film “Just Mom”  

No Time 

Code 

Visualisasi Adegan Jenis 

Tanda 

Keterangan 

1 17.30 – 

17.33 

 

 

 

 

 

 

 

 

Simbol Scene ini 

menunjukan 

Murni yang 

sedang 

memeluk 

lengan Ibu 

Siti setelah 

Ibu Siti 

berucap 

“Anakku” 

2 18.09 – 

18.19 

 

 

 

 

 

Indeks Scene 

menampilkan 

Murni yang 

sedang 

membantu 

mengikat 

rambut Ibu 

Siti 

3 27.11 –  Indeks Scene ini 
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27.19 

 

 

 

 

 

 

menunjukan 

Murni yang 

mengikuti 

perintah Ibu 

Siti untuk 

mandi 

sendiri 

4 27.30 -

27.42 

 

 

 

 

 

Ikon Scene Murni 

yang sedang 

melakukan 

gerakan 

senam ibu 

hamil yang 

diajarkan Ibu 

Siti 

5 56.04 – 

56.16 

 

 

Simbol Scene ini 

memperlihat

kan Murni 

yang 

bersandar ke 

bahu Ibu Siti 
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6 57.17 – 

57.30 

 

 

Indeks Scene yang 

menunjukan 

Murni 

mendengarka

n perintah 

Ibu Siti agar 

tetap tenang 

selama di 

rumah sakit 

jiwa. Ibu Siti 

berkata 

“Jangan 

takut, Ibu 

akan sering 

berkunjung” 

7 57.40 – 

57.51 

 

 

 

 

Simbol Scene ini 

memperlihat

kan Murni 

yang 

memberikan 

hasil 

lukisannya 

kepada Ibu 

Siti 
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8 1:09:03 

– 

1:09:25 

 

 

 

 

 

 

Indeks Scene 

memperlihat

kan Murni 

yang 

memanggil-

manggil Ibu 

Siti saat di 

rumah sakit 

jiwa 

 

 

 

 

D. Interpretasi Makna Berdasarkan Identifikasi Jenis Tanda Dalam 

Film Just Mom 

Setelah mengidentifikasi tanda yang muncul  pada film “Just 

Mom”. Berdasarkan konsep semiotika yang dikemukakan Charles 

Sanders Peirce, penulis melakukan interpretasi makna yang muncul 

dan terindikasi mengandung pesan birrul walidain  menggunakan 

triangle meaning yaitu tanda,objek dan interpretan. 

1. Interpretasi Makna Berdasarkan Ikon 

Berdasarkan Hasil dari identifikasi dan klasifikasi tanda, 

terdapat dua tanda ikon yang ditampilkan dalam film Just Mom, 
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yakni visual tokoh Murni dan ibu Siti yang terdapat pada tabel 1 

gambar 4. Tabe 1 gambar nomor 4 terdapat dua pemeran utama 

yaitu menampilkan adegan Murni sedang mengikuti gerak senam 

kehamilan yang diajarkan oleh ibu Siti agar Murni dan bayi yang 

sedang iya kandung tetap sehat. 

2. Interpretasi Makna Berdasarkan Indeks 

Berdasarkan identifikasi terhadap film Just Mom terdapat 

tiga tanda indeks yang berhubungan dengan birul walidain.yang 

pertama tedapat pada tabel 1 gambar 2, dimana pemeran utama 

yaitu Murni dan ibu Siti, scene ini memperlihatkan Murni yang 

sedang mengikat rambut ibu Siti. Pada awalnya ibu Siti menyisir 

rambut Murni setelah mandi, kemudian ibu Siti meminta murni 

bergantian mengikat rambutnya ,oleh karena itu Murni akhirnya 

mengikat rambut ibu Siti sesuai permintaan. Selanjutnya pada 

tabel 1 gambar nomor 3, indeks yang ditampilkan adalah 

visualisai tokoh Ibu Siti yang memerintahkan Murni untuk mandi. 

Selajutnya terdapat pada tabel 1 nomer 6, yaitu  saat ibu Siti 

memerintahkan Murni agar tetap bersikap tenang, tidak berontak 

dan jangan takut karena ibu Siti berjanji akan sering menjenguk 

Murni selama di rumah sakit jiwa. Indeks yang selanjutnya 

terdapat pada tabel 1gambar nomer 8,yaitu saat Murni berteriak 

memanggil-manggil ibu karena  kerinduannya terhadap ibu Siti 

yang telah memperlakukannya dengan baik dan dengan kasih 

sayang. 

3. Interpretasi Makna Berdasarkan Simbol 

Berdasarkan hasil identifikasi simbol yang muncul pada 

film Just Mom terdapat 3 simbol yang ditampilkan, visualisasi 

simbol tersebut terdapat pada tabel 1 nomer 1, 5 dan 7. Pada 

gambar nomer 1 adalah scene saat ibu Siti berkata  “anak ibu” 

kepada Murni saat bangun tidur,lalu Murni memeluk erat lengan 

ibu Siti. Menurut ilmu psikologi,pelukan merupakan bahasa 
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komunikasi non-verbal dalam bentuk sentuhan fisik yang 

dilakukan untuk menyampaikan rasa kasih sayang 

(https://kumparan.com/info-psikologi/arti-pelukan-menurut-

psikologi-yang-punya-makna-mendalam-21jJqldKBLw/full, 

diakses pada tanggal 28 Februari 2024). Pada tabel gambar nomer 

7 terdapat  scene yang menampilkan Murni yang sedang 

memberikan hadiah kepada ibu Siti berupa hasil gambar sebuah 

keluarga yang ia buat ketika masih tinggal bersama di rumah ibu 

Siti.  
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BAB IV 

ANALISIS MAKNA PESAN BIRRUL WALIDAIN DALAM FILM 

“JUST MOM” 

Setelah menganalisa data berdasarkan teori yang 

dikemukakan oleh Charles Sanders Peirce mengenai ikon, indeks, 

dan simbol yang diperoleh dalam penelitian. Menurut Buya Hamka 

dan M. Quraish Shihab, indikator birrul walidain dapat diketahui 

melalui beberapa aspek. Selanjutnya peneliti melakukan identifikasi 

tanda pada film “Just Mom” sebagai bahan penelitian,maka 

didapatkan hasil analisis makna tanda birrul walidain  dalam film 

“Just Mom” sebagai berikut. 

A. Menyayangi Orang Tua  

Berdasarkan representamen,tanda terbagi menjadi 

qualisign,sinsign dan legisign.Qualisign pada tabel 1 gambar 

nomer 1 adalah Murni yang memeluk ibu Siti. Sinsignnya adalah 

Murni yang memeluk ibu Siti ketika ibu Siti berkata “anak ibu” 

sambil mengelus kepala Murni. Legisignnya adalah Murni 

memeluk ibu Siti sebagai bentuk kalau ia menyayangi ibunya. 

Allah SWT memerintahkan kepada hambanya untuk  taat 

kepada kedua orang tua,mendoakan kedua orang dan 

memperlakukan keduanya dengan kasih sayang seperti yang 

difirmankan Allah SWT dalam surat Al-Isra‟ ayat 24. 

اخْفضِْ ىٍَمَُا جَ       قوُْ ََ ََ حْمَحِ  هِّ مِهَ اىزَّ ىاَحَ اىذُّ

بِّ ارْحَمٍْمَُا مَمَا رَتَّيٰىيِْ صَغِيْزًا   ۝                              رَّ   

Artinya : “Dan rendahkanlah dirimu terhadap keduanya 

dengan penuh kasih sayang dan ucapkanlah: Wahai 
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Tuhanku,sayangilah keduanya sebagaimana mereka 

menyayangiku waktu masih kecil”.  

Ketika seorang anak tidak dapat membantu kedua orang 

tuanya, maka hendaknya ia berdoa untuk keduanya dan mengingat 

kebaikan yang tekah mereka berikan (Shihab,2014). Ada banyak 

cara untuk menunjukkan kasih sayang seorang anak kepada orang 

tua.Diantaranya adalah memberi hadiah. Seorang ahli fiqh 

bernama Syaikh Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin menerangkan 

bahwa memberi hadiah bisa menimbulkan persatuan dan rasa 

saling cinta,bahkan terkadang  memberikan hadiah lebih utama 

daripada bersedekah pada keadaan tertentu. Beliau berkata: 

َلأوٍا سثة ىلأىفح َاىمُدج. َمو ما مان سثثاً ىلأىفح َاىمُدج تيه اىمسيميه فإوً 

مطيُب؛ َىٍذا يزَُِ عه اىىثي صيّ الله عييً َعيّ آىً َسيم أوً قاه: )تٍادَا 

(، َقذ تنُن أحياواً أفضو مه اىصذقح َقذ تنُن اىصذقح أفضو مىًتحاتُا  

Artinya : Karena hadiah merupakan sebab persatuan dan 

rasa cinta . Apapun yang dapat menjadi sebab persatuan 

dan rasa cinta antar kaum muslimin, maka ini dianjurkan. 

Diriwayatkan bahwa nabi shallallahu „alaihi wa sallam 

bersabda ”Hendaklah kalian saling memberi hadiah,niscaya 

kalian akan saling mencintai”. Terkadang memberi hadiah 

itu lebih baik dan terkadang bersedekah itu lebih baik (pada 

keadaan tertentu). 

Hadits tersebut menganjurkan kita untuk saling memberi 

hadiah karena dengan itu bisa menumbuhkan rasa kasih sayang. 

Berdasarkan   representamen film Just Mom, Qualisignya  adalah  

Murni dan ibu Siti. Sinsignnya adalah Murni yang sedang 

memberikan hasil karya seninya berupa lukisan sebuah keluarga 
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yang terdapat pada tabel 1 gambar nomer 7. Adapun legisignnya 

adalah dengan memberi hadiah menunjukkan bahwa murni 

menyayangi ibu Siti. 

 

B. Berkhidmat Kepada Orang Tua Setelah Mentauhidkan Allah  

 Berdasarkan representamen dalam film  “Just Mom”, 

qualisign  pada film tersebut adalah gambar Murni dan ibu Siti, 

sinsignnya  adalah Murni yang sedang mengikat rambut ibu Siti, 

legisignnya adalah murni yang sedang berbakti dengan cara 

membantu ibu Siti mengikat rambutnya setelah dimintakan tolong. 

Berkhidmat, menghormati, berbuat baik kepada kedua 

orang tua merupakan amal ibadah yang telah Allah perintahkan 

kepada hambanya agar dia termasuk ke dalam golongan orang-

orang yang tunduk dan bertaqwa kepada-Nya. Perintah ini telah 

Allah sampaikan kepdaha hambanya melalui ayat-ayatnya yang 

terdapat  Al-Qur‟an dan melalui sabda nabi  Muhammad shallahu 

„alaihi wasallam. Pada al-Qu‟ran Allah SWT berfirman dalam 

surah Al-Isra ayat 23 yang berbunyi:  

 

ا يثَْيغَُهَّ عِىْذَكَ اىْنِثزََ احََ     اىذَِيْهِ احِْسٰىاً  امَِّ َُ تاِىْ ََ َٰٓ ايَِّايُ  ا الََِّّ ََْٰٓ قضَّٰ رَتُّلَ الَََّّ تعَْثذُُ ذٌُمَُآَٰ ََ

لًَّ مَزِيْمًا  ُْ مَُا قَ قوُْ ىٍَّ ََ لََّ تىٍَْزٌَْمَُا  ََّ مَُآَٰ افٍُّ  َْ مِيٍٰمَُا فلَََ تَقوُْ ىٍَّ                           اَ

Artinya: Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu 

jangan menyembah selain Dia dan hendaklah berbuat baik 

kepada kedua orang tua. Jika salah satu diantara keduanya 

atau kedua-duanya sampai berusia lanjut dalam 

pemeliharaanmu, maka janganlah sekali-kali engkau 

berkata “ah” kepada keduanya,dan janganlah engkau 
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membentak keduanya,serta ucapkanlah perkataan yang  

baik kepada keduanya(QS: Al-Isra:23). 

Pada ayat tersebut Allah SWT  memerintahkan kepada 

setiap hambanya agar berbuat baik kepada kedua orang tua. 

Karena berkat kebaikan keduanya  seorang anak dapat melihat 

indahnya dunia,merasakan kasih sayang dan pendidikan yang 

diberikan kedua orang tua. Pada ayat yang lain dalam surah Al-

Ahqaf  ayat 15 Allah berfirman yang artinya: 

“Kami wasiatkan kepada manusia agar berbuat baik kepada 

kedua orang tuanya. Ibunya telah mengandungnya dengan susah 

payah dan melahirkannya dengan susah payah pula. Masa 

mengandung sampai menyapihnya selama tiga puluh 

bulan,sehingga apabila9anak itu) telah dewasa dan umurnya 

mencapai empat puluh tahun, dia berdo‟a ”ya tuhanku,berilah aku 

petunjuk agar aku dapat mensyukuri nikmat-Mu yang telah 

engkau limpahkan kepadaku dan kedua orang tuaku, dan agar aku 

dapat berbuat kebaikan yang engkau ridhai. Dan berilah aku 

kebaikan yang akan mengalir sampai anak cucuku. Sungguh,aku 

bertaubat kepada engkau,dan sungguh, aku termasuk dalam 

golongan muslimin”(QS:al-Ahqaf:15). Selain ayat yang telah 

disebutkan,masih banyak ayat dan hadits yang memerintahkan 

seorang anak untuk berkhidmat kepada kedua orang tua. 

Bahkan,dalam satu hadits yang diriwayatkan oleh Muslim 

Rasulullah bersabda “celakalah orang itu,celakalah rang 

itu,celakalah orang itu” para sahabat kemudian bertanya siapa 

yang dimaksud oleh rasulullah,Rasulullah menjawab “orang yang 

celaka adalah orang yang mendapati keduanya,atau salah satu dari 

keduanya(orang tuanya) tapi dia masuk neraka”. Hadits ini seolah 

menekankan bahwa besar jasa kedua orang tua sehingga kita 

diperintahkan untuk berbakti kepada kedua orang tua. 
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C.  Mentaati Perintah Orang Tua Selama Tidak Menyekutukan  

Allah 

 Berdasarkan  representamen,qualisign pada film Just 

Mom adalah  gambar ibu Siti dan Murni di dalam kamar 

mandi,sinsignnya  adalah Murni yang patuh untuk mandi sendiri 

setelah diperintah oleh ibu Siti,legisignnya  adalah  Murni yang 

taat akan perintah ibu Siti tanpa ada bantahan sedikitpun seperti 

layaknya anak yang mentaati perintah dari orang tua pada 

umumnya. 

Sikap taat kepada kedua orang tua adalah sebuah 

kewajiban bagi seorang anak. Sebagai wujud dari berbakti kepada 

kedua orang tua,taat kepada orang tua merupakan bagian dari 

ajaran islam yang menunjukkan tindakkan berbakti kepada orang 

tua. Para ulama telah bersepakat bahwa hukum taat dan patuh 

kepada orang tua adalah fardhu „ain . Sikap taat dan hormat 

kepada orang tua bisa dilakukan dengan banyak hal seperti: 

membantu meringankan pekerjaan orang tua,menjaga etika  sopan 

santun baik ucapan maupun perbuatan. 

Durhaka kepada  orang tua sama seperti merusak hubungan 

manusia dengan tuhannya. Karena  ridhanya allah terletak pada 

ridhanya orang tua, seperti yang disabdakan nabi Shalllahu „alaihi 

wasallam   

  

ِ فيِ سَ        سَخَطُ اَللهَّ ََ اىذَِيْهِ,  َُ ِ فيِ رِضَا اىَْ اىذَِيْهِ رِضَا اَللهَّ َُ                      خَطِ اىَْ

 

Artinya: Ridha Allah  terletak pada ridhanya orang 

tua, dan murkanya Allah terletak pada murkanya orang tua 

(HR:Tirmidzi, Ibnu Hibban, Hakim) 
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Ungkapan hadits di atas  telah menjelaskan seorang anak 

mematuhi  kedua orang tuanya  agar mendapatkan ridha dari Allah 

SWT. Sebagai anak kita juga dianjurkan menghindari mengangkat 

suara ketika berbcara dengan kedua orang tua untuk menghindari 

kemurkaan dari keduanya. Sebuah peerintah dari Allah  yang 

ditujukan kepada setiap hambanya untuk taat dan berbuat kepada 

kedua orang tua karena  keduanya memiliki kedudukan yang 

istimewa di sisi-Nya yang tertulis dalam al-qur‟an. Akan 

tetapi,semua itu dapan menjadi sebuah larangan apabila perintah 

tersebut mengandung perbuatan maksiat kepada Allah SWT. 

Sesuai dengan firman Allah SWT yang artinya: 

“Dan kami wajibkan manusia berbuat kebaikan kepada ibu 

bapaknya. Dan jika keduanya memaksamu untuk 

mempersekutukanku dengan sesuatu yang engkau tidak 

mempunyai  pengetahuan tentang itu,maka janganlah engkau 

mengikuti keduanya. Hanya kepadakulah engkau akan 

kembali,lalu aku kabarkan kepadamu apa yang telah engkau 

kerjakan(QS:Al-Ankabut:8). 

Mutlak hukumnya bagi seorang anak untuk taat kepada 

kedua orang tuanya  dalam hal apapun selama perintah itu tidak 

melanggar apa yang telah Allah tetapkan. Pada suatu kasus  jika 

diantara hak  terhadap Allah dan hak kepada kedua orang tua tidak 

menemui titik temu,maka mentauhidkan Allah SWT tetaplah 

menjadi nomer satu yang harus didahulukan. 

Maka seorang anak yang beriman kepada Allah dan 

Rasulnnya sudah selayaknya menolak perintah yang diberikan 

kedua orang tuanya jika perintah itu termasuk dalam perbuatan 

maksiat,tentunya tetap menggunakan bahasa yang sopan dan tidak 

meninggikan suara di atas keduanya. 
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D. Melatih Kemandirian dan Tanggung Jawab Seorang Anak 

Berdasarkan representamen,qualisign pada film Just mom  

adalah gambar Murni sedang berolahraga, sinsignnya  adalah 

Murni yang melakukan senam ibu hamil bersama ibu 

Siti,legisignnya adalah dengan melakukan senam untuk kehamilan 

ibu Siti mengajarkan Murni untuk mandiri dalam menjaga 

kesehatan dan bertanggung jawab terhadap kesehatan bayi yang 

dikandungnya. 

Berperilaku baik terhadap kedua orang tua merupakan cara 

bagi seorang anak untuki menunjukkan sikap birrul walidain. 

Seperti yang terlihat pada adegan Murni  sedang melakukan 

gerakan senam yang dicontohkan ibu Siti tanpa meronta-ronta 

seperti orang dengan gangguan jiwa pada umumnya. 

Seorang anak diwajibkan untuk mengikuti nasehat dan 

menerima saran yang diberikan kedua orang tuanya disetiap 

perjalanan kehidupan mereka. Penting juga untuk diingat bahwa 

setiaap nasehat yang diberikan orang tua semata-mata demi 

kebaikan sang anak (Shihab, 2014). 

Selalu mendengarkan setiap nasehat yang diberikan orang 

tua menjadi salah satu dari indikator birrul walidain. Seperti pada 

scene  saat Murni mengikuti nasehat dari ibu Siti untuk menjaga 

kesehatannya agar bayi dalam kandungan Murni juga ikut sehat. 

Dengan mengikuti nasehat yang diberikan oleh kedua orang tua  

juga dapat mendatangkan ridha dari Allah SWT. 

Menurut Imam Hasan al-Bashri, yang dikutip oleh Majdi 

Fathi Sayyid berkata: “berbakti kepada kepada orang tua adalah 

engkau mengikuti apapun yang mereka perintahkan selama tidak 

bermaksiat kepada Allah”(Sayyid, 1998). 
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Mengikuti segala nasehat dan saran yang diberikan ibu Siti 

kepada Murni adalah salah satu bentuk bakti kepada orang tua 

dengan tujuan melatih kemandirian seorang anak terhadap dirinya 

dan  segala sesuatu yang ada di sekelilingnya. Jika seorang dapat 

mengikuti nasehat yang orang tuanya berikan, maka sang ibu 

dapat dikatakan berhasil dalam mendidik anaknya agar kelak bisa 

menjadi seseorang yang mandiri dan bertanggung jawab.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis makna pesan birrul walidain  

yang terdapat pada film Just Mom, dapat disimpulkan bahwa  pada 

film tersebut terdapat pesan-pesan yang berhubungan dengan 

birrul walidai. Pesan yang terungkap dalam film tersebut ialah 

sebagai berikut: 

1. Menyayangi Kedua orang Tua 

Islam memerintahkan  kepada setiap anak  untuk  taat 

kepada kedua orang tua, mendoakan kedua orang dan 

memperlakukan keduanya dengan kasih sayang seperti yang 

difirmankan dalam al-Qur‟an dan sabda Nabi Shalallahu 

„alaihi wasallam. 

 

2. Berkhidmat Kepada Orang Tua Setelah Mentauhidkan Allah 

Allah SWT memerintahkan kepada setiap hambanya 

agar berbuat baik kepada kedua orang tua. Bahkan, dalam satu 

hadits Rasulullah bersabda bahwa  celakalah orang yang 

mendapati keduanya(orang tua) tetapi ia masuk neraka. 

Begitulah Rasulullah mengingatkan ummatnya betapa 

pentingnya untuk khidmat kepada kedua orang tua. 

3. Mentaati Perintah Orang Tua Selama Tidak Menyekutukan 

     Allah 

Sikap taat kepada kedua orang tua adalah sebuah 

kewajiban bagi seorang anak. Sebagai wujud dari berbakti 

kepada kedua orang tua,taat kepada orang tua merupakan 

bagian dari ajaran Islam yang menunjukkan tindakkan berbakti 

kepada orang tua. Para ulama telah bersepakat bahwa hukum 
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taat dan patuh kepada orang tua adalah fardhu „ain  selama 

tidak menyekutukan Allah. 

4. Melatih Kemandirian dan Tanggung Jawab Seorang Anak 

Berperilaku baik terhadap kedua orang tua merupakan 

cara bagi seorang anak untuk menunjukkan sikap birrul 

walidain. Menurut Imam Hasan al-Bashri, yang dikutip oleh 

Majdi Fathi Sayyid berkata: “berbakti kepada kepada orang tua 

adalah engkau mengikuti apapun yang mereka perintahkan 

selama tidak bermaksiat kepada Allah”. Mengikuti nasehat dan 

saran yang diberikan oleh orang tua dapat melatih seorang anak 

menjadi lebih mandiri dalam menjalani kehidupan. 

B. Saran 

Setelah penulis melakukan penelitian terhadap film Just 

Mom, maka penulis ingin memberikan beberapa saran yang 

mudah-mudahan dapat berguna bagi semua kalangan  dan 

khususnya pada orang-orang yang ingin mengetahui berbagai 

makna pesan birrul walidain yang terdapat pada film  Just Mom. 

Saran-sarannya adalah sebagai berikut 

1. Bagi mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam 

diharapkan penelitian ini dapat menambah wawasan dan 

pemahaman mengenai makna pesan birrul walidain  yang 

terdapat pada sebuah film. 

2. Penulis berharap agar penelitian ini dapat menjadi pelajaran 

bagi pembaca agar memperbaiki hubungannya  dengan 

orang tua, mengingat banyak pesan birrul walidain  yang 

terdapat pada film ini 

3. Penelitian ini merupakan usaha  yang dilakukan peneliti  

dalam memahami pesan birrul walidain  yang terdapat pada 

film  just mom. Peneliti tentunya menyadari bahwa konsep 

birrul walidain merupakan bahan kajian yang cakupannya 

luas,untuk itu peneliti memberikan saran kepada para 
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pembaca agar melakukan studi lebih mendalam lagi. 

C. Penutup 

Demikian paparan hasil penelitian “Makna Pesan Birrul 

walidain  Dalam Film  Just Mom” yang dapat penulis sampaikan. 

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kata sempurna, 

dan hal tersebut murni dari keterbatasan wawasan dan pengetahuan 

penulis. Sehingga kritik membangun dari para pembaca sangat 

penulis butuhkan untuk mewujudkan hasil penelitian yang lebih 

baik. Terlepas dari kekurangan dalam penelitian ini, penulis berharap 

hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi para pembaca. 
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